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ABSTRAK

Latar Belakang: Patellofemoral Pain Syndrome (PFPS) atau runner's knee merupakan gangguan
muskuloskeletal yang ditandai dengan nyeri pada bagian anterior lutut. Kondisi ini sering terjadi
akibat penggunaan lutut secara berlebihan (overuse), kelemahan otot quadriceps, gangguan
biomekanik, serta maltracking patela yang dapat menurunkan kemampuan fungsional pasien.
Fisioterapi berperan penting dalam mengurangi nyeri, meningkatkan kekuatan otot, dan
mengembalikan kemampuan fungsional. Tujuan: Mengetahui penatalaksanaan fisioterapi dalam
menurunkan nyeri, meningkatkan kekuatan otot, dan memperbaiki kemampuan fungsional pada
pasien dengan Patellofemoral Pain Syndrome. Metode: Penelitian ini menggunakan metode studi
kasus pada seorang pasien laki-laki berusia 16 tahun dengan diagnosis Patellofemoral Pain Syndrome
di Rumah Sakit Efarina Etaham Pematang Siantar. Intervensi fisioterapi yang diberikan berupa
Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation (TENS) dan terapi latihan yang meliputi Open Kinetic
Chain (OKC) dan Closed Kinetic Chain (CKC) selama enam kali terapi. Evaluasi dilakukan
menggunakan Visual Analog Scale (VAS), Manual Muscle Testing (MMT), serta penilaian
kemampuan fungsional menggunakan Skala Jette. Hasil: Setelah enam Kali intervensi fisioterapi,
terjadi penurunan nyeri yang ditunjukkan oleh skor VAS, yaitu nyeri diam dari 2 menjadi 0, nyeri
tekan dari 7 menjadi 4, dan nyeri gerak dari 4 menjadi 1. Kekuatan otot tetap baik (MMT 5),
sedangkan kemampuan fungsional pasien mengalami peningkatan sehingga aktivitas seperti berjalan,
duduk ke berdiri, dan naik turun tangga menjadi lebih baik. Kesimpulan: Pemberian modalitas
Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation (TENS) yang dikombinasikan dengan terapi latihan
Open Kinetic Chain (OKC) dan Closed Kinetic Chain (CKC) efektif dalam mengurangi nyeri serta
meningkatkan kemampuan fungsional pada pasien dengan Patellofemoral Pain Syndrome (Runner's
Knee).

Kata Kunci: Patellofemoral Pain Syndrome, TENS, Terapi Latihan.
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PENDAHULUAN

Pola hidup sehat adalah gaya hidup yang memperhatikan segala aspek kosdisi
kesehatan,mulai dari makanan dan minuman,nutrisi yang dikonsumsi dan prilaku kita sehari-
hari,baik itu dalam sebuah rutinitas olahraga yang tentu akan menjaga kondisi kesehatan dan
juga akan menghindarkan dari segala hal yang dapat menjadi penyebab penyakit bagi tubuh
kita,lebih-lebih kesehatan adalah dambaan kita semua.Untuk hidup sehat tentunya akan
menjalankan sebuah aktifitas rutin dengan memperhartikan pola hidup sehat,kekayaan lahir
dan batin tidak ada artinya bila kita masih terjebak dalam kondisi atau situasi sakit,baik itu
karna tingkah laku yang tidak memperhatikan kondisi badan (Anggraeni et al,2022).

Nyeri patellofemoral pain (PFPS) adalah kondisi yang umum terjadi, mempengaruhi
22,7% populasi dan menyumbang 25-40% dari semua gangguan lutut. Kondisi ini ditandai
dengan nyeri di sekitar patella selama aktivitas seperti jongkok, berlari, dan menaiki tangga,
yang berdampak pada atlet dan individu yang kurang aktif . Ini adalah salah satu penyebab
nyeri lutut yang paling umum, yang berdampak pada atlet dan individu yang kurang aktif .
PFPS mewakili 11-17% kasus nyeri lutut dalam praktik umum dan 25-40% yang signifikan
di klinik cedera olahraga, yang menggarishawahi dampak substansialnya di berbagai
pengaturan medis. Mengelola PFPS dapat menjadi tantangan, dengan gejala yang menetap
pada sekitar 50% individu dan terkadang berlangsung selama beberapa decade. Sifat
multifaktorial PFPS mempersulit identifikasi penyebab pasti nyeri pada setiap individu
(Vikhe et al,2024).

Berdasarkan hasil penelititan dari (Butt et al., 2022) prevalensi nyeri tahunan
patellafemoral pain pada populasi umum adalah 22,7% dan usia muda sebanyak 28,9%.
Angka kejadian ini lebih tinggi pada wanita dibandingkan pria.

Nyeri Patellofemoral (PFPS) adalah kondisi lutut umum yang ditandai dengan nyeri
anterior atau retro patellar, sering dipicu oleh aktivitas seperti menaiki tangga, jongkok, atau
duduk terlalu lama. ini timbul dari berbagai faktor, termasuk malalignment,
ketidakseimbangan otot, dan kelainan biomekanik. Kemajuan fisioterapi terkini bertujuan
untuk meningkatkan manajemen nyeri, fungsi otot, dan stabilitas lutut, dengan menekankan
pendekatan yang berpusat pada pasien (K, A., S. Dash et al, 2024).

Menurut (Hadi, 2017) menyebutkan bahwa Patellafemoral pain adalah gangguan
articular yang disebabkan adanya nyeri pada bagian anterior lutut dan penurunan fungsional
dalam kegiatan sehari-hari, dengan gejala nyeri dibagian bilateral pada kedua lutut, dan
jangka panjang dalam posisi duduk dengan lutut tertekuk, saat berdiri setelah duduk, berjalan
pada permukaan miring, berlari, berdiri lama dan berlutut. Pada stadium lanjut tulang rawan
sendi mengalami kerusakan, ditandai adanya fibrilasi, fisur, dan ulserasi yang dalam pada
permukaan sendi (Permata Sari et al., 2022).

Permasalahan yang muncul pada kasus patellofemoral, disini fisioterapi mempunyai
peranan penting. Terapi yang diberikan fisioterapis adalah Transcutaneus Electrical Nerve
Stimulation (TENS) dan Terapi Latihan.TENS juga dapat mengurangi nyeri karena efek
stimulasi listrik yang diaplikasikan pada serabut saraf akan menghasilkan aktivasi
antidromik, dengan adanya aktivasi antidromik ini dapat menyebabkan vasedilatasi dan
penekanan aktivasi simpatis 3 sehingga meningkatkan aliran darah dan pengangkutan materi
yang berpengaruh terhadap nyeri juga meningkat. Dan pemberian Terapi latihan tujuan
utamanya adalah untuk menambah lingkup gerak sendi, meningkatkan kekuatan otot
sehingga dapat meningkatkan aktivitas fungsional (Ismah, 2018).

Berdasar pada latar belakang di atas, penulis ingin membahas lebih lanjut mengenai
Nyeri Patellofemoral (PFP) dan modalitas fisioterapi untuk menangani problematika pada
penderita Nyeri Patellofemoral (PFP), maka dalam penyusunan karya tulis ilmiah ini penulis
mengambil  judul PENATAKLASANAAN FISIOTERAPI PADA  KASUS
PATELLAFEMORAL PAIN (RUNERS KNEE) RUMAH SAKIT EFARINA ETAHAM
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PEMATANG SIANTAR

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan

Permasalahan yang muncul pada patellofemoral pain yang dikeluhkan yaitu nyeri serta
penurunan kemampuan fungsional. Nyeri disebabkan oleh adanya rasa tidak nyaman yang
berkaitan dengan kerusakan jaringan, sedangkan penurunan kemampuan fungsional
disebabkan karena efek dari nyeri yang dirasakan aktivitas.

Seorang pasien yang bernama An. Williams Frieadman Sianturi berusia 16 tahun
dengan diagnosa Paellofemoral pain ( runners Knee), yaitu pada tanggal 26 maret 2026
didapatkan keluhan utama yang dirasakan pasien adalah : merasa nyeri pada lutut. Modalitas
fisioterapi yang dilakukan berupa Transcutaneus Electrical Nerve Stimulation (TENS) &
Terapi Latihan berupa Open Kinetic Chain (OKC) dan Closed Kinetic Chain (CKC) selama 6
kali terapi. Dari terapi pertama sampai terapi ke enam secara bertahap didapatkan
perkembangan sebagai berikut
1. Hasil pengukuran nyeri menggunakan VAS selama 6 kali terapi.
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Gambar 1 Evaluasi Nyeri dengan VAS
Dapat dilihat pada Gambar 4.1 diatas menunjukkan adanya penurunan nyeri diam,
tekan, gerak pada Knee Dextra. Pada tindakan fisioterapi pertama (T1) terdapat nyeri diam 3
menurun menjadi 1 pada terapi ke enam (T6).Nilai pemeriksaan nyeri tekan pada T1 sebesar
7 menurun menjadi 4 pada terapi ke enam(T6). Nilai pemeriksaan nyeri gerak pada T1
sebesar 4 menurun menjadi 2.

2. Aktivitas fungsional dengan menggunakan ( Skala Jette)
e Hasil peningkatan dari aktivitas duduk ke berdiri dari T1-T6

Nyeri Kesulitan O Ketergantungan

Dari  hasil pemeriksaan dan tindakan terapi yang dilakukan selama 6x dapat
diambil kesimpulan bahwa dalam tindakan terapi berhasil memberikan peningkatan
aktifitas fungsional duduk ke berdiri untuk nyeri T1: 3 - T6 : 2, untuk kesulitan T1 : 3 — T6:
2 dan untuk ketergantungan tidak ada peningkatan atau penurunan.



e Hasil Peningkatkan Aktifitas berjalan 15 meter dari T1-T6

Nyeri Kesulitan [OKetergantungan

Dari hasil pemeriksaan dan tindakan terapi yang dilakukan selama 6x dapat diambil
kesimpulan bahwa dalam tindakan terapi berhasil memberikan peningkatan aktifitas
fungsional berjalan +15 meter untuk nyeri T1: 4 -T6 : 2, untuk kesulitan T1 :

4 - T6: 2 dan untuk ketergantungan T1:2 -T6: 0.
e Hasil peningkatkan aktifitas naik turun tangga dari T1-T6

Dari  hasil pemeriksaan dan tindakan terapi yang dilakukan selama 6x dapat
diambil kesimpulan bahwa dalam tindakan terapi berhasil memberikan peningkatan aktifitas
fungsional naik turun tangga untuk nyeri T1: 3 - T6 : 1, untuk kesulitan T1: 3 - T6 : 1 dan
untuk ketergantungan T1:3-T6: 0.

KESIMPULAN

Berdasarkan studi kasus yang berjudul penatalaksanaan fisioterapi pada kasus
patellofemoral pain (Runners Knee) di rumah sakit efarina etaham pematang siantar, dengan
modalitas Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation (TENS), dan terapi latihan yang dapat
disimpulkan sebagai berikut:

Penatalaksanaan fisioterapi pada kasus Patellofemoral pain (runners knee) dapat
mengurangi nyeri dangan menggunakan modalitas Transcutaneous Electrical Nerve
Stimulation (TENS),

Penatalaksanaan fisioterapi pada kasus Patellofemoral pain (runners knee) dengan
memberikan terapi latihan dapat meningkatkan kemampuan fungsional dan dapat
meningkatkan kekuatan otot.

Saran
1. Bagi Masyarakat

Diharapkan bagi masyarakat yang memiliki riwayat penyakit atau keluhan. Pada gejala
kasus Patellofemoral (runners knee) seperti yang dijelaskan diatas. Riwayat penyakit ini
dapat segera diperiksakan ke dokter rehabilitasi atau fisioterapi agar dapat segera
mendapatkan penanganan lebih lanjut.

2. Bagi Pembaca

Diharapkan dalam penulisan memperhatikan secara sistematika penulisan ini dapat

diterima oleh berbagai pihak atau kalangan. Diharapkan kepada peneliti yang selanjutnya
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dapat mengembangkan permbahasan lebih rinci sehingga mampu menghasilkan pembahasan
yang lebih baik.
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